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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diambil kesimpulan dari hasil
analisis kelayakan bisnis pada aspek keuangan pembukaan cabang dengan
memindahkan mesin produksi yaitu mesin sangrai kopi yang akan dilakukan oleh
Temanggoeng Coffee layak untuk dijalankan. Kesimpulan yang diambil ini
berdasarkan dari hasil perhitungan Net Present Value (NPV) yaitu yang bernilai
positif sebesar Rp 6.165.820, diartikan nilai tunai kas masuk lebih besar dari pada
modal investasi yang akan dilakukan sehingga memberikan manfaat bagi

perusahaan, maka usaha dapat dijalankan.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil analisis kelayakan bisnis pada aspek keuangan dengan
menggunakan metode Net Present Value (NPV) menunjukkan bahwa rencana
pembukaan cabang Temanggoeng Coffee di Yogyakarta ini dapat dijalankan.
Dilihat dari hasil perhitungan NPV sebaiknya pemilik usaha merealisasikan
rencana pembukaan cabang Temanggoeng Coffee di Yogyakarta. Beberapa aspek
lain yang sebaiknya pemilik usaha perlu perhatikan seperti, aspek teknis dan
teknologi, aspek pasar dan pemasaran, dan aspek sumber daya manusia dan
manajemen sehingga rencana pembukaan cabang dapat lebih memperkuat dan

lebih mematangkan usahanya untuk direalisasikan.
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